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Abstrak: Kritik sastra feminis merupakan salah satu disiplin ilmu yang menekankan penelitian sastra
dengan perspektif feminis. Hal yang penting dalam analisis kritik sastra feminis adalah bagaimana
perempuan ditampilkan, bagaimana suatu teks membahas relasi gender serta apa saja ide-ide feminis
yang terdapat dalam cerita. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Otoko mengalami beberapa ketidakadilan gender. Bentuk-bentuk ketidakadilan gender dalam novel
Utsukushisa to Kanashimi to antara lain marginalisasi, subordinasi, stereotip, dan kekerasan seksual.
Sementara itu, ide-ide feminis yang terkandung dalam cerita adalah kemandirian seorang perempuan
dalam lingkup budaya patriarki.
Kata kunci: utsukushisa to kanashimi to, kritik sastra feminis, konstruksi gender
Abstract: Feminist literature critism is a discourse emphasizing on literature research with feminist
perpective. The important things of feminist literature critism are how the women are described,
how a text is  related to gender, and what feminist ideas are depicted in the story. The result of the
research indicates that Otoko experienced some gender inequality.  The types of inequality in
“Utskushisa To Kanashimi To”  are a marginalization, a subordination, a stereotype, and a sexual
violence. Meanwhile, the ideas of feminism in the story are about a woman’s independence in the
scope of patriarchal culture.
Key words: Utsukushisa to kanashimi to, feminist literature critism, gender construction
1. Pendahuluan
Jepang merupakan negara maju yang
dikenal sebagai negara yang penduduknya
masih menjunjung tinggi nilai-nilai budaya
tradisional, salah satunya budaya patriarki.
Salah satunya adalah ajaran Konfusianisme
yang dikenal dari zaman Edo. Ajaran ini
juga menempatkan posisi perempuan untuk
selalu tunduk dengan keputusan laki-laki
dan melakukan pekerjaan rumah tangga di
rumah, sedangkan laki-laki melakukan
pekerjaan di luar rumah.
Menurut Okamura (1983: 5), sistem
patriarki disebut dengan ie. Ie dipimpin oleh
seorang kepala keluarga. Pada zaman Meiji
(1857--1912), sistem ie dikukuhkan dalam
Undang-Undang Meiji. Bentuk
ketidakadilan sistem ie terhadap perempuan
Jepang terlihat pada kebiasaan seorang
perempuan Jepang yang sepanjang
hidupnya harus selalu tunduk pada laki-laki.
Pertama pada ayahnya, kemudian setelah
menikah pada suaminya, dan setelah
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anaknya dewasa kepada anak laki-lakinya
yang menduduki kepala keluarga.
Selain sistem ie, ada bentuk keluarga
Jepang yang modern disebut dengan kaku
kazoku. Kaku kazoku dalam bahasa Indone-
sia dikenal dengan keluarga batih. Kaku
kazoku adalah keluarga yang anggotanya
terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak yang
belum menikah (Tobing, 2006: 40--41). Hal
yang penting dalam keluarga batih adalah
kemampuan suami istri dan anak untuk
saling menyesuaikan diri karena banyak hal
yang bergantung kepada hubungan suami
istri ini.
Selain itu, keluarga batih ini
menekankan kepentingan kehidupan
perkawinan suami istri, bukan keluarga luas
seperti pada masa sebelum Perang Dunia II.
Dengan adanya persamaan peran antara
suami istri pada kaku kazoku, suami sebagai
kepala keluarga tidak lagi memiliki
kekuasaan yang besar. Kekuasaanya masih
tetap ada, namun dibatasi oleh hak-hak
yang dimiliki oleh istri dan anaknya. Ibu pun
memiliki hak dalam mengatur rumah
tangganya bahkan mereka dapat bekerja di
luar rumah.
Menurut Nakane (1981: 10), kekuasaan
kepala keluarga di Jepang dianggap sebagai
ciri utama sistem keluarga yang meliputi
perilaku, ide, dan cara berpikir para anggota
keluarga. Kepala rumah tangga di Jepang
memiliki kekuasaan yang lebih besar, maka
terbentuklah ide-ide moral seperti “suami
memimpin, istri patuh setia”. Sistem
patriarki ini menempatkan perempuan pada
posisi yang tidak menguntungkan sehingga
berakibat pada banyaknya ketidakadilan
yang diterima perempuan. Telah banyak
pengarang, seperti Yasunari Kawabata,
menempatkan tokoh-tokoh perempuan
dalam karya-karyanya dengan tujuan
untuk mengungkapkan bentuk-bentuk
ketidakadilan yang diterima oleh tokoh
perempuan tersebut. Adapun bentuk-
bentuk ketertindasan meliputi marginalisasi,
subordinasi, dan masalah gender lainnya.
Yasunari Kawabata adalah salah satu
sastrawan besar Jepang yang hidup pada
era Meiji. Dia tergolong sastrawan yang
produktif. Hal itu dibuktikan dengan
banyaknya penghargaan yang diterimanya,
salah satunya yang paling bergengsi adalah
Penghargaan Nobel Sastra tahun 1968 yang
diakui dunia sebagai penghargaan tertinggi
di dunia sastra. Kehebatan Kawabata
dibuktikan tidak hanya dari banyaknya
penghargaan yang ia peroleh, tetapi juga
dari tulisan-tulisannya yang menjadi
populer. Karya-karyanya telah dicetak
berulang-ulang, baik dalam versi Jepang
maupun diterjemahkan ke dalam berbagai
bahasa asing.
Keberadaan karakter tokoh perempuan
yang dihadirkan oleh Kawabata dalam
beberapa karyanya disebabkan oleh
kekagumannya terhadap kecantikan
perempuan. Novel Kawabata yang berjudul
Utsukushisa to Kanashimi to bercerita tentang
Otoko wanita berusia enam belas tahun
yang selingkuh dengan laki-laki bernama
Oki Tashio hingga pada akhirnya Oki Tashio
kembali pada istrinya. Novel
tersebutbertemakan perselingkuhan,
kehidupan para tokoh perempuan yang
berada di bawah dominasi laki-laki, serta
kekerasan psikologis terhadap
perempuan.Hal itu hanyalah salah satu dari
lima wujud ketidakadilan gender. Lima
wujud ketidakadilan gender adalah
kekerasan, marginalisasi, subordinasi,
stereotip, dan beban kerja domestik.
Novel tersebut juga hidup di lingkungan
yang bernuansa patriarki. Dengan kata lain,
keberadaan perempuan simpanan, tidak
dapat dianggap sebagai suatu ancaman
terhadap kelangsungan hubungan
perkawinan. Hal ini berkaitan erat dengan
prinsip tradisional Jepang bahwa
kedudukan suami sebagai kepala keluarga
memiliki kewajiban terhadap keluarganya.
Seorang suami di Jepang memiliki kebebasan
untuk mengunjungi perempuan simpanan
sebagai salah satu bentuk menyalurkan
“perasaan manusiawi” sebagai laki-laki, dan
istri tidak diperkenankan untuk memiliki
perasaan cemburu terhadap suaminya.
Penulis kemudian mencoba untuk
memaparkan segala macam bentuk
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ketimpangan gender akibat dari budaya
patriarki yang terdapat dalam kedua novel
tersebut, sekaligus menjelaskan implied au-
thor dan isu gender yang terkandung di
dalamnya. Kritik sastra feminis kemudian
dipilih sebagai teori yang mengungkap
segala permasalahan perempuan dan gen-
der dalam novel Utsukushisa to Kanashimi to
karena kritik sastra feminis dianggap sebagai
teori yang tepat untuk mengungkap segala
permasalahan perempuan di dalam sebuah
karya sastra.
Penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya pemahaman mengenai
bentuk-bentuk ketidakadilan gender dan
konsep keluarga yang diterapkan di negara
Jepang. Penelitian ini juga berupaya untuk
memahami sastra secara ilmiah kepada
masyarakat. Pemahaman mengenai semua
konsep tersebut dapat digunakan lebih jauh
dalam melakukan analisis terhadap kajian
sastra kontemporer.
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini
terdiri dari dua obyek, yaitu obyek formal
dan obyek material. Obyek formal penelitian
ini adalah bentuk-bentuk kontruksi gender
dalam budaya patriarki. Obyek material
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
novel Utsukushisa to Kanashimi to karya
Yasunari Kawabata.
2. Kajian Teori
Ada kerancuan dalam konsep seks dan
konsep gender dalam masyarakat.
Pengertian seks adalah pembagian dua jenis
kelamin yang ditentukan secara biologis,
yaitu laki-laki dan perempuan, misalnya,
manusia berjenis kelamin laki-laki adalah
manusia yang memiliki penis, jakun, dan
memproduksi sperma. Perempuan adalah
manusia yang memiliki vagina,
memproduksi sel telur, rahim, saluran untuk
melahirkan, dan alat menyusui. Artinya
secara biologis alat-alat tersebut melekat
tanpa dapat dipertukarkan dan merupakan
ketentuan Tuhan atau kodrat (Fakih, 1997:
7--8)
Gender adalah konstruksi sosial. Fakih
menambahkan, gender adalah suatu sifat
yang melekat pada laki-laki atau
perempuan yang terbentuk secara sosial
maupun kultural. Gender merupakan
perbedaan perilaku antara laki-laki dan
perempuan yang dibentuk secara sosial,
misalnya, laki-laki dianggap kuat, rasional,
dan jantan. Sementara perempuan dianggap
lemah lembut, emosional, dan keibuan. Ciri
dari sifat itu dapat dipertukarkan dan
perubahan anggapan itu dapat berubah
sesuai waktu dan tempat, misalnya zaman
dahulu di suku tertentu perempuan lebih
kuat dari laki-laki, tetapi pada zaman lain
dan waktu berbeda laki-laki lebih kuat
daripada perempuan.
Menurut Fakih, perbedaan gender
antara laki-laki dan perempuan terjadi
melalui proses yang sangat panjang. Proses
ini terjadi melalui interaksi sosial atau kultur,
ajaran agama maupun instusi negara
sehingga terjadi kerancuan dan kesalahan
makna gender sebagai ketentuan Tuhan dan
dipahami sebagai kodrat laki-laki dan kodrat
perempuan. Dewasa ini terjadi kesalahan
pemahaman gender, misalnya, sering
diungkapkan bahwa mendidik anak,
merawat, dan mengelola rumah tangga
adalah peran gender perempuan.
Kenyataannya mendidik anak, merawat
dan mengelola rumah tangga adalah peran
gender perempuan yang merupakan
konstruksi kultural dalam masyarakat
tertentu dalam suatu kurun waktu tertentu.
Perbedaan gender antara laki-laki dan
perempuan menimbulkan peran gender
yang berbeda. Peran gender itu
sesungguhnya dapat dipertukarkan antara
laki-laki dan perempuan.
Perbedaan gender bukan masalah
selama tidak menimbulkan ketidakadilan
gender. Pada kenyataannya dalam
masyarakat perbedaan gender melahirkan
ketidakadilan gender, baik pada kaum laki-
laki terutama pada perempuan.
Ketidakadilan gender merupakan sistem
dan struktur ketika laki-laki atau perempuan
menjadi korban dari sistem. Elli (1995: 5)
menambahkan budaya patriarki pada
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dasarnya beranggapan bahwa laki-laki
mempunyai kedudukan yang lebih tinggi
daripada perempuan.
Fakih menyebutkan bahwa ada lima
wujud ketidakadilan gender terhadap
perempuan yang termanifestasi kepada
perempuan sebagai berikut.
a. Kekerasan terhadap perempuan.
Kekerasan (violence) adalah serangan
terhadap fisik maupun integritas men-
tal psikologis seseorang. Kekerasan
terhadap sesama manusia pada
dasarnya dapat berasal dari berbagai
sumber, tetapi kekerasan terhadap jenis
kelamin tertentu disebabkan oleh
anggapan gender. Kekerasan yang
disebabkan oleh bias gender disebut
dengan gender-related violence.
b. Marginalisasi (pemiskinan ekonomi)
terhadap perempuan.
Proses marginalisasi yang
mengakibatkan kemiskinan dalam
masyarakat sebenarnya banyak terjadi
pada laki-laki dan perempuan. Ada juga
proses marginalisasi terhadap
perempuan yang disebabkan oleh gen-
der. Mekanisme proses marginalisasi
karena perbedaan gender dapat berasal
dari tradisi, budaya, tafsiran agama atau
keyakinan, bahkan asumsi pengetahuan
yang mendiskriminasi peran
perempuan, misalnya perempuan
hanya mendapat pekerjaan seperti
sekretaris, guru taman kanak-kanak.
c. Subordinasi (tidak menganggap posisi
perempuan).
Pandangan gender masih menimbulkan
subordinasi terhadap perempuan.
Penghinaan atau perampasan
kebebasan secara sewenang-wenang
terhadap perempaun menimbulkan
subordinasi. Anggapan bahwa
perempuan itu irasional dan emosional
tidak dapat dilepaskan dari kodrat
perempuan yang secara hormonal lebih
sensitif. Hal itu memang tidak dapat
diubah sehingga stereotip yang
demikianlah yang membuat konstruksi
masyarakat menempatkan perempuan
pada posisi yang tidak penting atau di
bawah laki-laki (subordinasi), misalnya,
anggapan perempuan hanya akan turun
ke dapur maka untuk apa sekolah tinggi-
tinggi dan anggapan bahwa perempuan
tidak bisa memimpin.
d. Stereotip (pelabelan negatif).
Secara umum stereotip adalah pelabelan
atau penandaaan terhadap suatu
kelompok tertentu. Celakanya stereotip
terhadap perempuan cenderung
merugikan dan menimbulkan
ketidakadilan. Salah satu jenis stereotip
ini adalah yang bersumber pada
pandangan gender, misalnya
penandaan yang berawal dari asumsi
bahwa perempuan bersolek dalam
rangka menarik lawan jenis: bila ada
kasus kekerasan atau pelecehan seksual,
yang disalahkan adalah perempuan
karena dikaitkan dengan stereotip ini.
e. Beban kerja domestik.
Peran gender perempuan adalah
mengelola rumah tangga maka
perempuan menanggung beban kerja
domestik yang lebih banyak dan lebih
lama. Dengan kata lain, peran gender
perempuan yang mengelola, menjaga,
dan memelihara kerapiantelah
mengakibatkan tumbuhnya tradisi dan
keyakinan masyarakat bahwa
perempuan harus bertanggung jawab
atas terlaksananya keseluruhan
pekerjaan domestik. Bagi mereka yang
secara ekonomi cukup, pekerjaan
domestik ini kemudian dilimpahkan ke
pihak lain, yakni pekerja rumah tangga
atau pembantu. Proses ini mengandung
arti terjadi pemindahan marginalisasi,
subordinasi, dan beban kerja dari istri
ke para pekerja rumah tangga yang
kebanyakan juga perempuan.
Patriarki merupakan suatu sistem sosial
yang ada dalam masyarakat. Pada sistem ini,
keluarga dan keseluruhan masyarakat
diatur berdasarkan kekuasaan ayah atau
laki-laki. Pada sistem ini, pihak laki-laki
memiliki kekuasaan yang lebih besar
dibandingkan dengan perempuan.
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Hubungan yang terjadi antara laki-laki dan
perempuan dalam patriarki merupakan
relasi yang bersifat hierarkis. Laki-laki
berada di posisi dominan dan perempuan
berada di posisi subordinat.Dalam teori,
khususnya feminis radikal, istilah patriarchy
atau patriarki seringkali digunakan untuk
menyebut dominasi laki-laki. Sebenarnya
pada awalnya, istilah patriarki dipakai
untuk menjelaskan garis keturunan keluarga
yang berdasarkan pada pria, seperti
dijelaskan oleh Frederick Engels dalam buku
The Law of Father karya Mary Murray (2005:
6), berikut ini kutipannya.
“In The Origin of the Family, Private Prop-
erty and the State’, Engels refers to patriar-
chy as a form of the family whose essential
features were the incorporation of bondsmen
and power vested in the paternal head of the
family.”
Namun, feminis-feminis tidak
sependapat dengan pernyataan Engels
tersebut. Bagi kaum feminis khususnya
feminis radikal, patriarki adalah penyebab
utama dari ketidakadilan terhadap
perempuan, seperti pernyataan Kate Millet
sebagaimana dijelaskan oleh Murray (2005:
7).
“Kate Millet, a leading exponent of ‘radical’
feminism –which brought the concepr of pa-
triarchy to the forefront of contemporary femi-
nist debat-in Sexual Politics utilises Max
Weber’s concept of ‘Herrschaft’-a relationship
of dominance and subordination-to under-
stand the concept of patriarchy. Patriarchy
for Millet refers to the male domination of
women.”
Millet sebagaimana dijelaskan oleh
Murray (2005), hubungan seksual adalah
relasi antara pihak yang dominan dan pihak
yang subordinat. Kondisi tersebut menurut
Millet adalah kondisi yang tidak dapat
dirunut asal muasalnya, serupa dengan
hubungan yang tercipta antara ras yang satu
dan ras yang lain. Atas nama ras, manusia
menciptakan sebuah aturan yang
menyatakan kelompok ras tertentu boleh
dan dapat berkuasa atas kelompok ras yang
lain atas dasar perbedaan biologis. Bedanya,
dominasi laki-laki atas perempuan bersifat
lebih bertahan lama dan sulit untuk
dicairkan. Penguasaan laki-laki terhadap
perempuan atas dasar perbedaan biologis
itulah yang disebut Millet dengan politik
seksual. Jenis kelamin tidak lagi hanya dilihat
sebagai masalah biologis, tetapi lebih
digunakan sebagai sebuah kategori status
dengan implikasi politis.
Budaya patriarki ini banyak dianut oleh
masyarakat di berbagai belahan dunia,
termasuk masyarakat Jepang. Menurut
Okamura (1973: 6), pada masyarakat
Jepang, sistem patriarki muncul ketika kelas
samurai memegang kekuasaan dan
pemerintahan pada zaman Tokugawa.
Konfusianisme yang menjadi etika kaum
samurai sangat bercirikan patriarki. Ajaran
etika konfusianis yang berasal dari Cina
tersebut jugamemunculkan aturan sosial
yang semakin menguatkan dominasi laki-
laki di dalam masyarakat, seperti ‘tiga
kepatuhan perempuan’, yaitu patuh kepada
ayah selagi muda, patuh kepada suami
setelah menjadi istri, dan patuh kepada
anak ketika sudah tua. Menurut Faisal
(2007: 25), pada zaman Meiji, budaya
patriarki di Jepang mendapatkan
legalitasnya ketika sistem keluarga ie yang
diatur dalam Undang-Undang Meiji
menempatkan kedudukan laki-laki lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan.
Perempuan dalam sistem keluarga ie
memiliki tugas mengatur rumah tangga dan
mengabdi kepada mertua laki-laki maupun
mertua perempuan, mendidik anak,
mengurus segala urusan rumah tangga serta
membantu suami dengan baik.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Lima Wujud Ketidakadilan Gender
3.1.1 Kekerasan
Bagi Otoko, hubungannya dengan
Ooki lebih banyak membuahkan kesedihan
daripada kebahagiaan. Otoko mulai
berhubungandengan Ooki pada umur
enam belas tahun. Otoko memang sangat
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mencintai Ooki, tetapi Ooki  tetap merasa
berdosa ketika pertama kali berhubungan
seksual. Ooki merasa telah merenggut
kebahagiaan yang dapat diraih oleh gadis
yang masih belia. Hal itu tampak dari
kutipan berikut.
Ooki tidak kuasa melihat wajahnya
sendiri setelah meniduri Otoko. Dari
cermin, terlihat wajah Otoko mendekat.
Ia kaget melihat kesegaran dan
kecantikan Otoko begitu membalikkan
tubuh, Otoko menyentuh bahunya
kemudian membenamkan mukanya
kedada Ooki sambil berkata “Saya sangat
bahagia”(hlm. 57).
Berdasarkan kutipan tersebut, Otoko
memang tidak dipaksa untuk berhubungan
dengan Ooki karena hubungan itu
dilakukan dengan persetujuannya. Namun,
persetujuan Otoko ini dianggap tidak
berlaku karena Otoko masih di bawah umur
sehingga dapat dikategorikan sebagai
pemerkosaan. Pemerkosaan adalah
hubungan kelamin yang dilakukan seorang
laki-laki terhadap perempuan yang bukan
istrinya, tanpa persetujuan pihak
perempuan dan dilakukan ketika si
perempuan dalam kondisi ketakutan atau
di dalam ancaman lain. Hubungan kelamin
yang dilakukan terhadap anak-anak juga
dapat dikategorikan pemerkosaan meskipun
si anak perempuan menyetujuinya.
Otoko masih anak-anak di bawah umur
sehingga hubungan seksual yang dilakukan
Ooki terhadapnya dapat dikategorikan
sebagai perkosaan. Salah satu akibat dari
perkosaan adalah kehamilan yang tidak
dikehendaki. Inipun dialami oleh Otoko.
Malang bagi Otoko, kehamilan ini hanya
berusia delapan bulan. Bayinya lahir dan
mati. Keguguran ini dapat terjadi karena
usia Otoko masih muda sehingga secara
biologis organ reproduksinya belum siap dan
saat hamil Otoko mengalami depresi akibat
menerima celaan tentang Ooki dari ibunya.
Depresi ini mendorong Otoko mengancam
akan bunuh diri bila ibunya tetap saja
menjelek-jelekkan Ooki.
Kecemasan akibat kehamilannya ini
membuat Otoko mengancam bunuh diri
jika ibunya menjelek-jelekkan Ooki (hlm.
59).
Seperti telah dijelaskan diatas, tekanan
psikologis tidak tampak nyata karena
dipendam dalam hati dan pikiran, tetapi bila
letupan itu timbul dampaknya dapat lebih
membahayakan daripada kekerasan fisik.
Hal ini terbukti dengan ancaman bunuh diri
Otoko. Otoko bahkan mengancam tidak
hanya satu kali, tetapi dua kali. Ancaman
yang kedua ia buktikan dengan meminum
obat tidur sampai overdosis sehingga
mengakibatkannya dirawat di rumah sakit.
Tidak hanya itu, setelah berpisah Ooki
menuliskan kisah asmara mereka ke dalam
novel dengan detail sehingga menjadi
konsumsi publik. Padahal tindakan itu
dilakukan tanpa izin dari Otoko setelah Ooki
mendapat kesuksesan, ia tidak berterima
kasih ataupun meminta maaf. Hal ini
termasuk kekerasan sosial dengan
mencemarkan nama baik. Perkosaaan
mengakibatkan perempuan kehilangan
kepercayaan diri, harga diri, dan
kepercayaan kepada laki-laki. Hal itulah
yang membuat Otoko tidak ingin menikah
dan mengubah perilaku seksualnya menjadi
lesbian.
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3.1.2 Marginalisasi
Marginalisasi adalah pemiskinan
ekonomi terhadap perempuan akibat dari
perbedaan gender. Pada hal ini, Otoko yang
merupakan Wanita Idaman Lain (WIL) dari
seorang laki-laki yang telah menikah dan
memiliki anak tidak memiliki kekuatan untuk
menuntut haknya. Otoko masih sekolah dan
telah hamil. Pada saat yang hampir
bersamaan, Fumiko (istri Ooki) juga
mengalami keguguran sehingga perbedaan
tersebut terlihat jelas. Fumiko mendapat
perlakuan yang baik sehingga ia segera
sembuh dan tetap menjadi istri sah dari
Oooki. Sedangkan, Otoko mendapat rumah
sakit yang fasilitasnya kurang memadai,
sehingga bayinya meninggal dan ia pun
ditinggalkan Ooki. Ooki juga tidak
memperhatikan kebutuhan ekonomi dan
kepentingan masa depan yang masih muda.
Berikut ini kutipannya.
Ooki menyesal, jika Otoko dibawa ke
rumah sakit yang lebih baik mungkin
nyawa bayi itu bisa selamat (hlm. 59).
Setelah berpisah pun Ooki tidak pernah
memikirkan Otoko selain untuk keperluan
novelnya, ia bahkan juga tidak tahu bahwa
Otoko telah menjadi pelukis terkenal. Dalam
novel Ooki yang merupakan kisah nyata itu
pihak yang paling dirugikan adalah Otoko.
Seharusnya Ooki meminta izin kepada
Otoko untuk memublikasikan kisah mereka
dan meminta maaf atas perlakuannya yang
dulu. Namun, jangankan meminta izin dan
berbagi hasil penjualan novel, meminta maaf
pun tidak dilakukan oleh Ooki.
O
oki baru mengetahui bahwa Otoko telah
menjadi pelukis terkenal pada beberapa
tahun ini. Sebelumnya, ia tidak
mengetahui kabarnya (hlm. 76).
Otoko tidak mendapatkan apa-apa
sebagai model dalam novel itu. Ooki juga
tidak mengatakan penyesalan kepada
Otoko (hlm. 76).
Dari uraian tersebut tampak bahwa
Ooki tidak menghargai Otoko sebagai
perempuan untuk mendapatkan hak yang
sama dalam memperoleh kebutuhan
ekonomi. Ooki tidak memperhatikan
kebutuhan Otoko saat hamil dan
melahirkan. Padahal hal itu terjadi juga
akibat perbuatannya. Ooki tidak
memikirkan kepentingan Otoko dalam
penulisan novelnya. Ooki bahkan tidak
meminta maaf, apalagi untuk
membagikeuntungan novel. Oleh karena itu,
Otoko telah mengalami marginalisasi
ekonomi yang merupakan salah satu wujud
dari ketidakadilan gender.
3.1.3 Subordinasi
Subordinasi adalah penghinaan atau
perampasan kebebasan secara sewenang-
wenang terhadap perempuan akibat dari
anggapan gender yang ada dalam
masyakarat. Perlakuan ini mengakibatkan
posisi perempuan dalam masyarakat
menjadi tidak diperhatikan atau hanya di
bawah laki-laki. Hal itu tidak lepas dari
anggapan masyarakat bahwa perempuan
hanya dapat melakukan pekerjaan yang
mudah, tidak kompleks, tidak memimpin
laki-laki dan hanya melakukan kegiatan
yang berhubungan dengan rumah tangga.
Pada novel ini tokoh Otoko sekolah
di bidang seni lukis. Pendidikan tinggi
kejuruan yang banyak dijalani oleh
perempuan Jepang adalah bidang yang
hanya berhubungan dengan
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kerumahtanggan dan kesenian. Berikut ini
kutipannya.
Otoko melanjutkan ke SMA perempuan,
meski terlambat satu tahun. Begitu lulus
SMA, ia melanjutkan kuliah mengambil
jurusan lukis (hlm. 68).
Ibu Otoko menasihati Otoko agar segera
menikah. Ia menegaskan bahwa apapun
kesedihan yang telah dialami oleh
perempuan dapat terobati oleh kehadiran
laki-laki dan apapun penderitaan yang
dialami perempuan saat menikah harus
diterima meskipun itu menyakitkan. Hal itu
dapat dipahami karena dalam
pernikahannya Ibu Otoko juga mengalami
kepedihan karena suaminya memiliki
perempuan lain. Berikut ini kutipannya.
“Otoko, obat yang terbaik untuk
perempuan adalah menikah.”
Otoko terdiam.
“Laki-laki adalah obat yang membuat
perempuan hidup. Semua perempuan
harus menelannya.”
“Biarpun itu racun?”
“Biarpun itu racun! Kau pernah minum
racun, tapi kau belum mengerti juga”
(hlm. 155).
3.1.4 Beban Kerja
Peran gender perempuan adalah
mengelola rumah tangga, sehingga ia
menanggung beban kerja domestik yang
lebih banyak dan lebih lama (burden).
Dengan kata lain, peran gender perempuan
untuk mengelola dan memelihara kerapian
telah mengakibatkan tumbuhnya tradisi dan
keyakinan masyarakat bahwa perempuan
harus bertanggung jawab atas
terlaksananya keseluruhan pekerjaan
domestik.
Otoko yang berprofesi sebagai pelukis
tetap mempunyai keharusan untuk
mengurus rumah tangga. Hal itu terlihat
dari nasi kepal yang ia buat untuk Ooki
padahal ia sibuk dalam kunjungan tahun
baru. Otoko juga senang memasak, tetapi
karena sibuk melukis, ia jarang
melakukannya lagi.
Nasi kepal ini dibentuk mungil dan indah
mewujudkannya ketulusan hati seorang
perempuan (hlm. 67).
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa tokoh Otoko mengalami kekerasan
seksual, marginalisasi ekonomi, subordinasi
dan beban kerja domestik yang merupakan
wujud ketidakadilan gender terhadap
perempuan.
3.1.2 Stereotip
Stereotip (pelabelan) negatif  yang
dilekatkan pada perempuan selalu
merugikan pihak perempuan. Stereotip
perempuan dalam karya sastra dapat dilihat
dari perlakuan dan pikiran tokoh-tokoh serta
penggambaran tokoh-tokoh cerita oleh
narator. Dari penggambarannya Keiko
distereotipkan sebagai perempuan yang
cantik, rajin merawat tubuh serta
berdandan.
Keiko sebagai seorang perempuan ingin
terlihat mempunyai kulit yang halus
(hlm. 128).
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Keiko memperbaiki riasannya dengan
kosmetik yang ia keluarkan dari tas
tangannya lalu menyisir rambut dengan
sisir perak kecil (hlm. 112).
Penggambaran fisik Keiko yang cantik
sering diungkapkan oleh Ooki dan Taichiro
yang tidak lain adalah laki-laki. Kecantikan
itu disetujui juga oleh perempuan, yaitu
Otoko dan Fumiko. Masyarakat juga
menyetujui bahwa perempuan seperti Keiko
adalah cantik. Biasanya perempuan menilai
tubuhnya berkaitan dengan lingkungan
sosial budaya di luar dirinya menilai
tubuhnya. Berarti perempuan akan selalu
berusaha untuk menyesuaikan bentuk tubuh
mereka dengan konsep kecantikan yang ada
dalam masyarakat. Pola pikir masyarakat
yang menganut sistem patriarki sangat
dipengaruhi oleh ideologi yang memihak
laki-laki dalam mengintervensi tubuh
perempuan. Hak istimewa itu tidak terbatas
pada hal kerumahtanggan, tetapi telah
merambah ke sektor ekonomi, sosial, budaya
di masyarakat dari lapisan bawah hingga
atas. Dengan kata lain, ideologi patriarki
memiliki peran untuk menentukan dalam
membentuk citra publik tentang tubuh
perempuan sehingga citra tersebut
tersosialisasi dan tertanam kuat dalam
masyarakat.
3.2 Penganutan Sistem Ie dalam Novel
Utskushisa to Kanashimi to
3.2.1 Domestifikasi Perempuan Meiji
dan Subordinasi dalam Sistem Ie
Domestifikasi diartikan sebagai sebuah
proses yang menempatkan perempuan
hanya di wilayah domestik yang mengacu
pada ruang lingkup keluarga dengan
masalah-masalah khusus dan kepentingan
pribadi terutama rumah tangga.
Domestifikasi erat kaitannya dengan
pembagian kerja secara seksual yang
membagi wilayah kerja publik dan produksi
laki-laki dan wilayah domestik dan
reproduksi pada perempuan.
Ryousaikenbo sebagai suatu paham yang
mendefinisikan peran sosial perempuan
sebagai istri yang baik dan ibu yang
bijaksana merupakan bentuk dari
domestifikasi perempuan. Melalui paham
ryousaikenbo, perempuan didoktrin sejak
kecil untuk menjadi seorang istri dan ibu.
Domestifikasi perempuan Jepang terlihat
dari sistem ie. Menurut Nakane (1984: 259),
ie merupakan suatu sistem kekerabatan
tradisional yang ada pada masyarakat
Jepang, khususnya pada kalangan samurai
sejak zaman Edo dan berlaku secara luas
sejak zaman Meiji hingga Perang Dunia II.
Ie sering diterjemahkan sebagai keluarga
(family), tetapi istilah bahasa Inggris rumah
tangga (household) lebih tepat untuk
menyampaikan konsep ie. Ie juga bisa
diartikan sebagai sekelompok orang-orang
yang tinggal di bawah satu atap atau
hubungan orang-orang yang makan dari
periuk yang sama.
Anggota-anggota ie terdiri dari
beberapa generasi, baik yang masih hidup
maupun yang sudah meninggal. Anggota-
anggota tersebut pada dasarnya terdiri atas
orang-orang yang mempunyai hubungan
kekerabatan, meskipun ada juga ie yang
anggotanya tidak memiliki hubungan
kekerabatan, misalnya yoshi (anak angkat),
mukoyoshi (menantu laki-laki yang diangkat
menjadi anggota ie).
Anggota dari suatu ie
menyelenggarakan kehidupan sosial dan
ekonomi secara bersama-sama yang
terwujud dalam kerja sama mengelola harta
kekayaan ie. Kerja sama itu terjadi karena
setiap anggota dari ie memiliki tugas dan
peranan masing-masing dan peranan itu
berguna untuk menjaga keharmonisan dan
kelangsungan ie.
Ie menganut sistem patrilineal, yaitu
sistem pewarisan yang bercirikan garis
keturunan laki-laki atau ayah (kafucho
kazoku). Selain bersifat patrilineal, ie juga
bersifat patriarki. Laki-laki memiliki
kedudukan dan kekuasaan yang lebih
188
METASASTRA , Vol. 8 No. 2, Desember 2015: 179—192
dominan dalam pengambilan keputusan. Ie
dipimpin oleh seorang kacho (kepala ie) dan
anggota yang dapat menjadi kacho adalah
chonan (anak laki-laki pertama atau anak
tunggal) atau dalam keadaan tertentu
melalui pengangkatan anak (yoshi) atau
anak menantu (mukoyoshi). Sistem keluarga
ie adalah sistem yang ada pada keluarga
samurai saat zaman Edo. Akan tetapi,
setelah restorasi Meiji, melalui Meiji Minpo
atau Hukum Perdata Meiji yang keluar pada
tahun 1898, sistem keluarga ie dilegalkan
dan diberlakukan secara luas di masyarakat.
Pada Hukum Perdata Meiji diatur juga
mengenai ideologi negara yang berdasarkan
etika Konfusianisme dan pembentukan
kazoku kokka atau negara keluarga, yaitu
sistem pemerintahan yang diatur
berdasarkan sistem ie yang menempatkan
Tenno sebagai kacho dari kazoku kokka. Hal
ini sejalan dengan “Amanat Kaisar tentang
Pendidikan” atau kyouiku chokugo yang
keluar sebelumnya.
Pada suatu sistem kekerabatan, ie
memiliki pranata-pranata yang mengatur
bagaimana suatu rumah tangga ie berjalan.
Bahkan aturan itu memiliki payung hukum
yang dibuat oleh pemerintah melalui Meiji
Minpo. Berdasarkan Jerry (1997: 9--10),
hukum tersebut ditetapkan sebagai berikut.
a. Kepala keluarga (kacho) mempunyai
kekuasaan kepala keluarga (kachoen).
Semua hal ditentukan bukan
berdasarkan kemauan sendiri
melainkan kemauan kepala keluarga.
b. Anak laki-laki sulung secara hukum
ditempatkan sebagai ahli waris sehingga
dia menjadi anggota istimewa di dalam
keluarga setelah kepala keluarga.
c. Anggota keluarga tidak boleh pindah
tempat tinggal tanpa izin kepala
keluarga.
Subordinasi perempuan dalam sistem ie
terjadi karena etika Konfusianisme yang
menjadi landasan dasar dari sistem tersebut
memandang posisi perempuan lebih rendah
dibandingkan dengan laki-laki, bahkan
dianggap sebagai orang yang tidak memiliki
kemampuan (munoryoku). Status
perempuan yang munoryoku merupakan
implementasi langsung dari ajaran
Konfusianisme yang memandang
perempuan untuk berbakti kepada orang
tua ketika masih muda, berbakti pada suami
ketika menikah, dan pada masa tua
mencurahkan diri pada anak laki-lakinya
(sanju no dotoku).
3.2.2 Implied Author
Pada subbahasan ini akan dipaparkan
sikap implied author terhadap permasahan
patriarki di Jepang (sistem ie) dan isu gen-
der. Sikap ini didapatkan dari uraian
tentang sikap dan posisi perempuan dalam
novel Utsukushisa to Kanashimi to.
Adapun garis besar sikap dan posisi
perempuan yang telah diuraikan itu adalah
sebagai berikut. Sikap perempuan bersifat
ambivalensi dan posisi mereka bervariasi.
Terdapat perempuan golongan tua yang
sangat mendukung patriarki dengan cara
menikmati posisi yang diberikan patriarki,
menindas perempuan, maupun
mempertahankan nilai-nilai normatif
sebagai istri dan ibu dalam lingkup keluarga.
Terdapat juga perempuan yang harus
tunduk terhadap patriarki yang salah
satunya adalah harus dapat menerima
perselingkuhan suaminya sementara sang
istri harus setia.
Pada novel Yasunari Kawabata berjudul
Utsukushisa to Kanashimi to  juga
diperlihatkan adanya laki-laki (mewakili
sosok patriarki) yang mempunyai sikap
ambivalen terhadap perempuan. Pertama,
di satu sisi, mereka mengagumi dan
menjadikan seorang gadis muda yang berani
memprotes dan menggugat kemapanan dan
kekuasaan patriakisebagai anak emas. Di sisi
lain, sikap gadis ini ditentang secara terang-
terangan. Kedua, di satu sisi laki-laki
dituntut untuk bertanggung jawab sesuai
dengan norma patriarki yang ada atas nasib
anaknya. Ketiga, di satu sisi, laki-laki yang
sekadar berkutat pada kebutuhan seksual
dan “kegagahan” berselingkuh yang
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menurut lelaki adalah kebanggaan. Di sisi
lain, ia menganggap bahwa perselingkuhan
yang dilakukan suami adalah wajar.
Implied author  menyadari adanya
ketimpangan-ketimpangan sistem patriarki
yang tidak adil dalam menempatkan
perempuan. Oleh karena itu, ia dapat
mengagumi sikap perempuan untuk mau
menggugat sistem patriarki dan menjadikan
sikap perempuan itu bahan instrospeksi
pada dirinya, seta berpandangan bahwa
perjuangan feminis masih tetap terus
dilanjutkan. Selain itu, dengan ironis implied
author juga mengkritik kebanggaan-
kebanggaaan semu yang dipegang oleh laki-
laki, misalnya kebanggaan yang sekadar
berkutat pada kebutuhan seksual dan
“kegagahan” berselingkuh.
Meskipun implied author menyadari
adanya ketimpangan-ketimpangan
patriarki, ia bersikap bahwa patriarki
tetaplah kokoh. Posisi laki-laki dalam
kehidupan faktual tetaplah tinggi, lebih-
lebih dalam bidang publik laki-lakilah yang
mengatur segala sesuatunya. Nilai-nilai
patriarki ini kokoh karena tidak hanya
dipertahankan dan diwarisi oleh laki-laki
dari generasi ke generasi berikutnya, tetapi
juga dipertahankan oleh perempuan kelas
atas atau tua yang dalam beberapa hal
menikmati posisi yang diciptakan
kekuasaan itu.
3.2.3 Isu Gender
Teks novel Utsukushisa to Kanashimi to
karya Kawabata ini terpengaruh dengan isu
gender. Dalam beberapa hal implied author
menyetujui adanya ketimpangan nilai
dalam sistem masyarakat patriarki yang
menyebabkan perempuan selalu dianggap
inferior dan ditindas.
Ia dapat menyetujui adanya perempuan
yang protes terhadap nilai-nilai patriarki itu.
Ia menghargai perempuan yang mandiri dan
cerdas. Ia menyukai perempuan yang teguh,
yang akan diam apabila dicerca oleh
lingkungan masyarakat patriarki ketika ia
berjuang untuk mewujudkan keinginannya.
Ia berpandangan bahwa perjuangan
feminis —agar mereka tidak lagi inferior—
masih harus diteruskan. Namun di sisi lain,
perjuangan feminis —dengan isu gendernya
untuk menuntut persamaaan antara laki-
laki dan perempuan dalam segala hal— akan
sulit terwujud. Nilai-nilai patriarki tetaplah
kokoh, selain karena sudah mapan sekian
lama dan sebagian besar laki-laki tetap
mewarisi tatanan masyarakat yang patriarki
ini juga karena adanya ambivalensi yang
dimiliki oleh perempuan itu sendiri. Terdapat
perempuan yang masuk dalam “rakitan”
sistem patriarki serta menikmati posisi yang
diberikan kepada mereka (golongan tua dari
kelas atas), di sisi lain terdapat juga
perempuan sebagai feminis yang protes dan
menggugat terhadap sistem itu dan ironisnya
dalam posisinya sebagai feminis ini,
perempuan itu juga dihinggapi sikap
ambivalen. Di dalam semangatnya untuk
menggugat itu, terdapat juga sikapnya yang
bertentangan dengan gagasan feminis itu
sendiri.
Implied author sangat tidak menyetujui
perjuangan feminis yang dilakukan secara
radikal yang menjadikan perempuan
memiliki citra jahat, misalnya tindakan
menggugurkan janin dalam kandungan
dengan dalih bahwa hal itu merupakan hak
perempuan. Selain itu, sikap perempuan
memaksa laki-laki tunduk pada semua
kehendaknya dengan tidak berkompromi.
Sikap ini, seolah-olah bermaksud mengubah
pola hubungan laki-laki dengan perempuan:
superior-inferior yang ada selama ini –
menjadi inferior-superior. Dalam hal ini im-
plied author  menggnakan juga tokoh
perempuan untuk melawan perempuan
yang memiliki citra jahat tersebut. Hal ini
sekaligus berfungsi untuk mempertegas
adanya ambivalensi yang terdapat dalam
diri perempuan-perempuan.
Dari uraian tersebut tercermin adanya
keambivalensian sikap implied author itu
sendiri dalam memandang patriarki dan isu
gender. Di satu sisi ia menyadari adanya
ketimpangan sistem patriarki dalam
menempatkan perempuan, sehingga, ia juga
menyetujui gerakan feminis yang berusaha
menggugat ketimpangan patriarki itu.
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Namun, di sisi lain dia juga tidak begitu
menginginkan perubahan pada kemapanan
dan kekokohan sistem patriarki itu sendiri.
Seandainya implied author dapat melihat
keluarga batih pada zaman modern di
Jepang bahwa kehidupan seorang istri tidak
lagi dibatasi oleh shutome karena semakin
sedikit peluang untuk tinggal bersama-sama
dengan shutome sehingga keluarga dari
pihak suami tidak dapat mencampuri
urusan rumah tangga mereka. Hal ini
menyebabkan istri mempunyai wewenang
yang lebih besar untuk menentukan
kehidupan keluarga. Istri memiliki status
sebagai orang yang bertanggung jawab
terhadap perekonomian rumah tangga, ia
juga harus mengatur segala macam
pengeluaran yang dibutuhkan keluarga,
termasuk uang saku untuk suaminya.
Peran perempuan dalam kaku kazoku
yang lebih dominan dibandingkan dengan
sistem ie ini memicu munculnya superioritas
perempuan. Superioritas perempuan Jepang
ini dibuktikan dengan semakin banyaknya
jumlah perempuan yang mengenyam
pendidikan tinggi dan bekerja di luar
rumah. Hal ini sebagai usaha perempuan
untuk mencapai keunggulan dan
kesempurnaan kehidupan perempuan.
Dengan mengenyam pendidikan tinggi,
maka perempuan memiliki kemampuan dan
hak yang sama dengan laki-laki. Pendidikan
yang tinggi memampukan perempuan
untuk memiliki karier yang bagus. Jadi,
pendidikan dan karierlah yang merupakan
gambaran adanya superioritas prempuan
pada zaman modern ini.
4. Simpulan
Kawabata Yasunari adalah salah satu
novelis terbaik dari Jepang. Salah satu
buktinya adalah ia penerima Nobel Sastra
pertama dari Jepang dan kedua dari Asia.
Banyak karyanya yang merupakan master-
piece, salah satunya adalah Utskushisa
toKanashimi to. Novel ini menceritakan
keindahan percintaan dan kesedihan
apabila cinta itu tidak bersatu.
Pada novel ini kesedihan akibat cinta
lebih banyak dialami oleh perempuan. Hal
itu terjadi tidak hanya karena masalah
hubungan laki-laki dan perempuan, tetapi
juga berhubungan dengan masalah sosial
yaitu ketidakadilan gender. Menurut Fakih,
wujud ketidakadilan gender yang menimpa
perempuan ada lima bentuk, yaitu
kekerasan, marginalisasi, subordinasi,
stereotip, dan beban kerja domestik. Pada
kenyataannya dalam masyarakat kelimanya
sangat berhubungan erat.
Konstruksi masyarakat memanfaatkan
kondisi biologis perempuan untuk
membentuk stereotip yang melemahkan
kedudukan perempuan. Sebagai contoh,
perasaan perempuan yang sensitif membuat
stereotip perempuan irasional, sehingga
tidak seharusnya perempuan memimpin
laki-laki. Hal itu cenderung mengharuskan
perempuan untuk melakukan pekerjaan
domestik yang lebih berat dan mengekang
perempuan sehingga membuat perempuan
marginal secara ekonomi dan kedudukan
dalam masyarakat terus tersubordinasi.
Penulis berpendapat bahwa konvensi-
konvensi dalam masyarakatlah yang
membentuk ideologi berpikir. Terlebih
masyarakat dalam novel ini memegang
sistem patriarki, yaitu pola pikir yang
didominasi laki-laki sehingga selama ini
perempuan hidup di dalam kerangka pikir
laki-laki. Penulis menyadari bahwa
mengubah konvensi masyarakat tidak
semudah membalikkan telapak tangan.
Harapan penulis setelah membaca karya
tulis ini adalah pembaca laki-laki akan
berperilaku lebih objektif terhadap
perempuan, sehingga kekerasan,
marginalisasi, subordinasi, stereotip, dan
beban kerja domestik terhadap perempuan
dapat diminimalisasi. Selain itu, agar
pembaca perempuan memiliki kebebasan
dari dominasi ideologi laki-laki yang selama
ini mengekang.
Ideologi gender yang mengacu pada
pelbagai aturan, kepercayaan yang
menyangkut hubungan laki-laki dan
perempuan, atau identitas orang atas dasar
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jenis kelamin atau gendernya (femininitas
dan maskulinitas seseorang) menimbulkan
pembagian kerja dalam masyarakat.
Pembagian kerja secara seksual tersebut
membagi pekerjaan yang bersifat publik dan
produksi pada laki-laki serta pekerjaan yang
bersifat domestik dan reproduksi pada
perempuan. Penempatan perempuan hanya
di sektor domestik dilakukan melalui proses
domestifikasi, yaitu proses pembatasan
ruang gerak perempuan hanya ke area
domestik saja. Domestifikasi sering juga
disebut sebagai pengiburumahtanggan,
yakni proses pendefinisian sosial perempuan
sebagai ibu rumah tangga.
Paham ryousaikenbo sebagai konsep
pembentukan pola ideal bagi perempuan
Jepang zaman Meiji yang bertujuan untuk
membentuk mereka menjadi istri yang baik
dan ibu yang bijaksana merupakan bentuk
dari proses domestifikasi. Melalui paham
ryousaikenbo, perempuan diharapkan dapat
berkontribusi pada negara dalam hal
mengatur rumah tangga secara efisien,
menjaga orang lanjut usia dan anggota
keluarga yang sakit, serta mendidik anak-
anak dengan baik.
Dengan segregrasi perempuan
hanya di wilayah domestik saja yang
sebenarnya terjadi adalah kemunduran bagi
posisi perempuan karena peran yang mereka
mainkan kembali ke peran tradisional seperti
yang terjadi pada perempuan kelas samu-
rai zaman Edo. Proses domestifikasi tersebut
pada akhirnya berujung pada subordinasi
perempuan Meiji baik di wilayah privat
maupun keluarga hingga di wilayah publik
yakni di masyarakat, terutama dalam bidang
pendidikan dan dalam sistem keluarga ie.
Subordinasi perempuan dalam sistem
keluarga ie dapat dilihat dari sistem
pewarisan yang terdapat pada sistem
keluarga ie. Pada sistem keluarga tersebut,
perempuan tidak memiliki hak waris baik
berupa benda konkret maupun nama dan
status keluarga. Hal ini terjadi karena
perempuan dianggap sebagai orang yang
tidak memiliki kemampuan (munoryouku).
Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa
domestifikasi melalui paham ryousaikenbo
menimbulkan subordinasi pada perempuan.
Berdasarkan gambaran sikap dan posisi
perempuan tersebut tercermin adanya sikap
implied author . Tercermin adanya
keambivalensian implied author  dalam
memandang patriarki dan isu gender. Di
satu sisi ia menyadari adanya ketimpangan
patriarki dalam menempatkan perempuan,
sehingga menyetujui gerakan feminis yang
berusaha menggugat ketimpangan patriarki
itu sebatas gerakan itu tidak menyebabkan
perempuan memiliki citra negatif: jahat dan
membunuh. Di sisi lain dia juga tidak begitu
menginginkan perubahan pada kemapanan
dan kekokohan sistem patriarki itu sendiri,
sehingga keberhasilan perjuangan feminis
baru dengan isu gendernya itu juga akan
sulit terwujud.
Selain itu kesimpulan dari perempuan
masa kini merupakan hasil pembentukan
karakter dari keluarga Jepang modern, yaitu
kaku  kazoku . Kaku kazoku  merupakan
keluarga inti yang terdiri ayah, ibu, dan
anak-anak yang belum menikah. Kaku
kazoku mulai diterapkan pada masyarakat
Jepang setelah Perang Dunia II. Pada kaku
kazoku , terdapat nilai-nilai demokratis
dengan menekankan persamaan peran
antara suami dan istri. Kehidupan
perempuan sebagai istri tidak lagi diatur dan
dibatasi oleh keberadaan mertua karena
suami istri tidak tinggal serumah dengan
orang tua laki-laki, sehingga istri dapat
dengan bebas menentukan dan mengatur
kehidupan rumah tangganya. Berbeda
dengan keluarga yang berbasiskan sistem ie
yang diterapkan pada masa sebelum Perang
Dunia II. Pada sistem ie, kedudukan
perempuan lebih rendah dibandingkan
dengan kedudukan laki-laki karena
kesinambungan keluarga berada di tangan
laki-laki sehingga segala sesuatu diatur oleh
laki-laki yang menjadi kachou atau kepala
keluarga. Kachou berperan sebagai
pemimpin dan memiliki otoritas tertinggi.
Pada sistem ie, peran perempuan hanya
melayani seluruh anggota keluarga,
terutama suami dan mertua.
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Nilai demokratis yang terdapat dalam
kaku kazoku membuat perempuan tidak lagi
di bawah laki-laki, tetapi seimbang, dan hal
ini menyebabkan munculnya superioritas
perempuan sebagai usaha atau perjuangan
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untuk mencapai keunggulan dan
kesempurnaan kehidupan perempuan
dibandingkan dengan kehidupan
perempuan pada masa sebelumnya yaitu
sebelum Perang Dunia II.
